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1.1 Latar Belakang
Kasus Covid-19 hingga 2022 saat ini masih menjadi persoalan yang belum
dapat diselesaikan oleh pemerintah Indo Virus ini belum sepenuhnya hilang
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Sebaran kasus Covid-19 pada usia anak sekolah di Indonesia hmgga 16 Juli
2021 menurut Ketua Bidang Data dan IT Satuan Tugas Penanganan Covid-19,
Dewi Nor Aisyah sudah mencapai 12,38 persen dari keseluruan kasus yang
terkonfirmasi positif di Indonesia. Persentase data tersebut dengan rincian anak



sekolah usia 7-12 tahun memiliki kasus terbanyak yaitu 101.049, disusul sia 16-
18 tahun sebanyak 87385, selanjutnya usia 13-15 talun dengan 68.370. Sedangkan
untuk anak TK usia 3-6 tahun kasus Covid-19 berjumiah 50.449 dan usia PAUD 0-
2 tahun berjumlsh 44.083. Hal im menandakan bahwa kasus Covid-19 pada usia
anak sekolah menjadi salah satu kategori usia vang rentan terpapar virus corona
Dengan begitu pembelajaran secara tatap gnuka yang sebelumnya direncanakan
okan diberiakukan kembali harus ditunids terfebih dabubu sampai pada kondisi vang
benar-benar amang dan Fmﬂrmllhm:nmﬁ kebijakan yang tepat untuk
memberlakukan pembelysmn secara danng di tengsh-tengoh kondisi ini agar
angka pmyehmn Eﬁﬁdiiﬂf ﬂnpltbﬂrkurang Lerutme p'u&l. anak usio sekolah
(Litha, 2021
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Adanya kebijakan pemerintah dimana pembelajaran tetap dilakukan secara
darmg tersebut. maka peran yang biasanya dilakukan oleh satuan pendidikan.
sekarang telah beralih fungsi di satuan keluarga. Artinya saat ini rumah menjadi
salah satu pusal kegiatan belajar bagi semua anggota keluarga. Dalam proses belajar
hakikatnya tidak hanya sekedsr memberikan pengetahuan, akan tetapi terdapat sisi
humanistik yang perlu diperhatikan. Jika interaksi tercipta secara interaktif maka

akan ads saluran-saluran positif yang berlangsung dalam kegiotan belajar. Pada



proses pembelajaran secara daring, sebagai seorang pengajar guru dituntut untuk
dapat menciptakan susasana yang lebih kondusif dan secara kreatif dan inovatif
dengan menggunakan media yang menarik supsya materi pembelajaran bisa
dipahami oleh siswa dan tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai.
Berdasarkan data dari Komisioner Komisi Perlindungan Anak Indonesia
HCPM},REMIBWM}M 7 KP Al menerima 250 aduan dalam satu
minggu terkait pemb ] lah satu permasalahan yang
si defigan guru. Sebanyak 79,9
penjelasan pelajaran terscbut. Dats yang diterima dari hasil survei
778 persen dai 1700 responden mengalami kesl
mﬁiﬁﬁ'-m-_plmdﬂnﬁmﬂ idak perns
55 e L b o i b e
:mmhm:utmmﬁdnk erikan fecdhack dan wgas
_ mulehmmﬂllimmwunhn para
érjakan tugas (Astuti, 2021).




Gambar 1.3 KPAI ungkap kendala anak saat belajar daring: kuota-beban tugas
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(Sumber: detik.com)

Hm]ﬂju permasalahan tersebut membuat siswa cenderung memsakan

k:ﬁmuhmhﬁﬁ senang saat belajar di rumah yang mengakibatkon mengalami
ketidakmifuan dalam hasil belajarnya. Sebab dari itu, agar tetap semangat dan
termiotivesi dolam belajer diperlukan motivasi ],rmq dlpltmngmkan SisWi,
"".-'Iu-'h:ﬂﬂ' belajar siswa menjadi salsh satu  penga {I.!!.m!: hherh.jslim

pemhﬂljm mwﬂm berhasil quhﬂima memiliki motivasi
belajar yang baik. Dengan tkan motivasi belajar siswa akan mendapatkan
semangat dalmm belajar. Mumusl belajar ﬂmmiswa lebih tertarik untuk

belajar secara tcnm—mmewmwm penggerak batk dari diri

sendiri (fntrinsik) maupun dari luar (ekstringik). Rendahnya keberhasilan dalam

belajar dapat disebabkan karena motivasi vang rendah sehingga prestasi siswa
menurun. Motivasi belajar bukan sekedar dorongan bagi siswa untuk mengetahui
proses pembelajaran tetapi juga penting untuk memahami hasil dan pembelajaran
vang telah dilakukan.



Sebuah artike! yang dimuat suara.com menjelaskan bahwa berdasarkan data
dari sebuah gerakan global Save the Children ada 646,000 sckolah di Indonesia
tutup selama pandemi Covid-19, dan mengakibatkan lebih dari 60 juta anak
terdampak. Dengan ditutupnya sekolah mengakibatkan anak-anak harus melakukan
pembelajaran jarak jauh (P11} secara daring. Setelah pandemi hampir berjalan 9
bulan dari bulan Maret hingga bulin Desember 2020, 4 dari 10 atau 40 persen orang

i in menunm. {Rossa, 2021)

pandemi, 40 persen
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(Sumber: suara.com)

Tugas dan kewajioban guru tidak hanya mengajar akan tetapi juga mendidik
lain yang harus dimiliki don seorang guro adalsh sebagai motivator. Dalam proses
pembelajaran daring gury memiliki peran yang sangat penting. Seorang guru harus
mempersiapkan siswa dengan sehaik-baiknya agar siap menerima dan mengikuti



proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang telsh ditetapkan.
Kegiatan belajar mengajar vang dilakukan oleh gurn harus mampu menarik
perhatian siswa dan membangkitkan semangat siswa untuk selalu berpartisipasi
dalam proses pembelajaran daring. Partisipasi siswa tersebutl dapal terbeniuk
apabila dolam diri siswa tertanam motivasi belajar yang tinggi.

ivasi belajar siswa juga dipengaruhi
mbelajaran secara daring guru

Selama proses pembelajaran dari

ttanggung jawab dan
an pembelajaran dari
rumah. Selain ity dukunga 1 untuk memotivasi anak
lebih semangat ketika belajar ¢ sa meningkatkan motivasi
belajar anak saat di rumah salah satu yang diperlukan adalah adanya komunikasi
yang efektif dari orang tua agar dapat memaksimalkan proses pembelajaran secarn
daring. Komunikasi yang dilakukan oleh orang tua dapat berupa menyatakan
maksud atou memberikan nasehat kepada snak. termasuk komunikasi lainnya
seperti memberikan larangan. perintah. anjuran. mempertanyakan sesustu dan
bentuk-bentuk komunikasi lainnya baik secara langsung atsu tidak langsung.



Membangun komunikasi yang baik antara orang tua dan anak memiliki peran yang
penting bagi anak di kondisi pandemi seperti sekarang ini. Orang tua yang memiliki
komunikasi baik kepada anak akan lebih memotivasi anak dapat berkembang,
tumbuh, dan melakukan perubehan-perubahan yang membangun. serta mampu
memecahkan permasalahon baru

pendamping

O g

djar anak di rumah harus ikut andil
berlangsung pembelajaran

Crang tua selaku

tanggung jawab dan kerja keras.

ikan dengan baik.
nak tidak secara leluasa
untuk berinteraksi denga mengalami penumunan
motivasi belajar selama ditakuka g daring dan mengalami
kejenuhan dikarenakan banyaknya tugas yang diberikan. Hal ini dilihat dani sejauh
mana siswa dalam mengikuti pelajaran, seperti siswa tidak memperhatikan guru
saal menerangkan materi pelajaran. kurang berkonsentrasi. tidak disiplin dalam
belajar, bahkan tidak mengerjakan tugas dari gurn.

Dhant hasil wawancara pra-penelitian tersebut. Peneliti dapat menyimpulkan
bahwa komunikasi interpersonal orang tua memiliki peran dalam motivasi belajar



daring siswa, Siswa yang mengalam kesulitan dan tidak ada dorongan dan orang
tua selama belajar secara daring akan memunculkan perasasn kurang percaya diri
dan tidak bersemangat.

Selain itu permasalahan yang dialami anak-anak yang masih duduk di
bangku sekolah dasar selamo pembelajaran daring tentunya yaitu belum bisa
akan selama proses pembelajuran
ampingi dan membimbing
ia anak SI masuk dalam

Lempuyangan 1 Yogya sa dilihat dan hasil ujian
sekolah uniuk kelas 6, arta berada pada level
menengah. Sementara don prestasi non-akademik dapat dilihat pada perolehan
kejuaraan dalam perlombaan yang juga menempati posisi tengah. Selain itu juga
berasal dari latar belakang siswanya. Pada umumnya siswa SDN Lempuvangan 1
Yogyukarts berasal dari keluarga ekonomi menengah ke bawah. Posisi ini
menjadikan sebagian besar orang tua kesulitan dalam membimbing siswa ketika
belajar secara daring. Dengan begitu perlu adanya faktor-faktor pendukung yang




dapat meningkatkan prestasi sekolah salah satunya dengan meningkatkan motivasi
belajar siswanya,

Penelition ini penting dilakukan sebagai upava untuk menambah
pengetahuan baru dan masukan kepada orang tun bahkan pihak sekolsh terkait
komunikesi interpersonal orang toa terhadop anok di masa pandemi Covid-19.
Penelitian ini lebih memfokuskan pada péfiin komunikasi interpersonal orang tua

o ——

= Kon unilmsi

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarksn rumusan masalah yang telsh ditentukan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalash untuk mengetshui bagaimana peran komunikasi
interpersonal orang tua dan snak terkait motivasi pembelajaran daring di SDN
Lempuyangan | Yogyakarta.



1.4 Manfaat Penelifian

1) Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif
sehagai bahan maosukon atan referensi dalom  pengembangan  ilmu
pEﬂgemhum bidang komunikasi, khususnya orang twua dalam melakukan

ses pemyampaian informasi yang
ditekankan dan satu orang ke orong lain. Kunnm:ihlsl interpersonal merupakan

salah satu bentuk komunikas: yang memiliki peranan penting dalam membangun

hubungan dengan lingkungan sekitar,

Sedangkan Agus M. Hardjana dalam Nailul Husna (Nailul, 2017)
mengatakan “komunikasi interpersonal adalsh interaksi tatap muka antar dua atau
beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung dan



penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula”. Pada
hakekatnya komunikasi interpersonal ini merupakan suatu prosés yang mempunyai
tatap muka memungkinkan respon dapat diketahui dengan segera.

Dar beberapa pengertion diatas permhs menyimpulkan bahwa komunikasi

interpersonal merupakan proses pe asi dan pemahaman oleh para
pelaku Immunlkm fige. dila ng atau tatap muka sehingga

i rapat yang bersifat

; mal biasanya dilakukan oleh
komunikstor thn penerima pesin dmgm berlangsung secara tatap
muka, schingga dapat diketohui dengan segera umpan baliknva.
Komunikator atau penerinm pesan segera memberikan respon secara
verbal berupa kata-kata ataw non verbal misalnya pandangan mata,
anggukan, raut muka dan sebagianya.

d. Peseria komunikasi berada dalam jarak dekst. Peserts komunikasi
dituntut berada di jarak yang dekat, baik jarak fisik maupun psikologis,



Yang dimoksud dengan jark fisik yaitu perserta komunikasi saling
bertatap muka dalam satu lempat atau lokasi, sedangkan jarak maupun
psikologis yaitu yang menunjukkan keintiman antar individu.

¢. Peserla komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan
spontan, baik verbal maupun non verbal.

serta mengerti secara dalam bagaimana sikap dan prilaku yang dimiliki.

€. Menemukan Dunia Luar
Komunikasi interpersonal dapat memberikan pemahaman akan lingkungan
sekitar dengan baik. Yaitu mengenai kejadian-kejadian, objek dan orang
laim.

d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis



Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial.
Hal tersebut menvebabkan suatu individu ingin membangun serta menjagn
hubungan dekat dengan individu lain dalam kehidupan sehari-hari. Manusia
pastinya tidak ingin hidup dafam kesendirian sehingga membuat kita uniuk
ingin dicintai dan disenangi. Hal tersebut menyebabkan banyak wakiu yang
kita dipergunakan ketika berkomunikasi interpersonal guna membangun

Sﬂﬂﬂmjﬂsﬂ, nubungan sosiak

. Empati (empi@
Empati merupakan sebuah perasaan dari para peserta komunikasi untuk
merasakan hal yang sama seperti apa vang dirasakan oleh orang lain.
¢. Dukungan (supportiveness)
Keterbukaan dan empati belum cukup dilakukan agar komunikasi vang
terjadi dapat efektif apabila berada dalam tekanan dan ketakutan ketika
melakukan komunikasi. Dengan begitu dalam suasana yang tidak



mendukung komunikasi vang terbuka dan empati tidak dapat
berlangsung.

d. Rasa positif (positiveness)
Komunikasi yang dilakukan dengan perasaan negatif akan lebih sulit
untuk diterima ulehpmerinmpesan. Komunikesi vang dibangun dengan

oleh antar anggota keluarga, dimana penys
: ihknmnghm,mkmmqmnsebﬂhknva

Kmm&mkﬂhmmmmpﬂmmsmgﬂmsdahm
membangun keharmonisan keloorga, hal ini dikarenakan dapat mempenganshi
efekti§l tidaknya komunikasi vang tefjadi dalam keluarga tersebut Orang tua
bertanggung jawab penuh terhadap anak-anaknya agar dapat berkembang dengan
baik melalui interaksi yang dibangun dengan cara berkomunikasi. Oleh karena it
seperti yang dijelaskan Moh Gufron (Gufron,2016) komunikasi keluarga adalah
kesiapan untuk mengkomunikasikan secara terbuka setinp hal dalam sebuah
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keluarga, baik yang menyensngkan ataupun tidak, juga siap menyelesaikan setiap
permasalahan yang muncul dengan pembicaraan yang dilakukan secarn kesabaran
dan kejujuran serta terbuka.

Salah satu bentuk dari komunikasi dalam  keluarge menurt Pratikto
dalam (Prasetyo, 2000) menyebutkan salah satunya odalsh komunikasi antara
orangtua dengan anak. Komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak dalam

bmﬂldnkaelunggamuwlpmhqumlmmhlnhvmimﬂupakmdﬂmnﬂlmhmm
dan kebutuhan seseorang dalam melakukan aktivitas tertentu. Sehingga motivasi
dapat digrtikan sebagai kekuatan yong digunakan untuk mendorong sebuah
tindakan untuk menuju suatu tujuan

Pengertian motivasi belsjar menurut Yamin  (2011:219) menjelaskan
bahwa motivasi belajor ialah daya penggerak psikis dari diti seseorang untuk



melaksanakan kegistan belajar, menambah keahlian, dun pengalaman. Motivasi
dapat mempengaruhi minat belajar demi tercapainya suatu tujuan.

Selain itu pengertian motivasi belajar menurut Sardiman (Sardiman, 2011)
motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penpgerak yang ada di dalam din
siswa yang dopat menimbulkon kegiatan belajar; yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar dan vang memberikan aral pada kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh subjek belajar i

imyati, 2010) menjelaskan
belajar yang
ri siswa dapat
at  diakibatkan

Perilaku setiaf oring disebabkan karena dorongan yang muncul dari
dalam vang disebul dengan motivasi. Besar kecilnva semangat
seseornng untuk bekerja sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi
orang lersebut, Semangat siswa dalam menyelesaikon tugas yong
diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin mendapatkan nilai yang baik
karena siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar.

b. Sebagai pengarah



Tingkah laku vang ditunjukkan setiap individu pada dasarnya diarahkan
untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk mencapai tujuan vang telah
ditentukan. Dengan demikian Motivasi berfungsi sebagai pendorong
uszha don pencapaian prestasi. Adanva motivasi yang baik dalam
belajar skan menunjukkan hasil yang baik.

Jadi dalam upays mencapaj sebugh tujuan diperlukan adanya

diri siswa. Misalnya pengnmatan, perhatian, ingatan, daya pikir, dan
fantasi. Di dolam kemampuan belajar ini, schingga perkembangan
berpikir siswa menjadi ukuran. Siswa yang mempunyal belajar tinggi,
biasanya lebih termotivasi dalam belajar. karena siswa seperti itu lebih
sering memperoleh sukses dan karena kesuksesan akan memperkuat
motivasinya.



¢. Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa
Kondisi siswa vang meliputi Kondisi jasmani dan rohani dapat
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa vang sedang sakit, lapar,
mengantuk atau kondisi emosional siswa seperti marsh-marh akan
mengganggu konsentrasi atau perhatian belujar siswa.

i belajar siswa. Motivasi belajar yang
datang dari luar diri (ekirinsik) siswa akan memberikan pengaruh besar terhadap
muncolnya motivasi dan dolam dirimya (intrinsik).

Motivasi yang ada pada diri anak pada dasarnya dapat dilihat dengan adanya
ciri-ciri motivasi. Merujuk pada Hamszah B. Uno (Uno, 201 1) menjelaskan bahwa
ada beberapa ciri atau indikasi bahwa orang tersebut memiliki motivasi sebagai
berikut :



Adanya hasrat dan ingin berhasil,

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

Adanya harapan dan cita-cita masa depan,

Adanya penghargaan dalam belajar.

e, Adanva lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan
seseorang dapat belajar dengan ba

o

e

10l gi dalam penggunaannya

Zuna menunjang proses pembelajaran,
Terdapal tiga komponen yang membentuk pembelajaran secara daring. antarn Jain:
a. Fasilitas Pembelajaran Online
Fasilitas yang menunjang pembelajaran online dapat berupa internet,
smartphone,  personal  computer  (PC), jaringan computér dan
perlengkapan multimedia lainnya,
b. Sistem dan Aplikasi Fembelajaran Online

19



Sistem perangkat lunak yang menunjang untuk proses pembelaharan
online, seperti bagaimana membual materi belajar atau konten belajar,
forum diskusi don segala fitur yang berhubungan dengan mempermudah
proses belajor mengajar.

¢. Mateni Pembelajsran Online
Konten dan bahan belajar pada pembelajaran online dapat berupa

Konteks komunikasi
interpesonal yang fterjadi diantara orang tua don anak biasayna mengenai
memberikan nasehat, perhatian, perintah, larangan, dan bentuk-bentuk komunkasi
lainnya baik secara verbal dan non-verbal.

Dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan pada bagaimana peran
komunikasi interpersonal orang tua dalam memberikan motivasi belajar anak yang
dilakukan secara daring. Sebagaimana diungkapkan De Vito terdapat lima hal yaitu
keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif dan kesetaraan. Dimana Komunikasi

20



Interpersonal antara orang tua dengan anak ini sangat penting dalam meningkatkan
mativasi anak untuk meraih prestasi belajar selams diterapkan pembelajaran daring.
Untuk itu dibutuhkan komunikasi interpersonal yang baik diantara keduanya agar
bersama. Berdusarkan wraian penjelssan distas. Peneliti menyusun kerangka

kit schagai berikut

21



Gambar 1.5 Gambar kerangka berpikir komunikasi interpersonal arang tua dan
anak dimasa pandemi Covid-19

PEMBELAJARAN DARING DIMASA
PANDEMI COVID 10

{Sumber: Olahan Peneliti)



1.7 Metodologl Penelitian
1.7.1 Jenis dan Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif, yang menurut
Moelong (Moelong, 2014) menjelaskan bahwa penelitian ini bermaksud untuk
memahami fenomena apa vang dialami oleh subjek penelitian, seperti presepsi,
periloku, motivasi, tindakan dan lain sebagainya secara holistik dan dengan cara

1.7.2 Metode Fenelltian

Metode yang pepelii mmakan dalam penelition ini adalah dengan
menggunakan metode penelitian studi kasus. Dimana penelitian ini dilakukan
secari intensif, terperinei dan mendalam unit-unit sosial yang kecil atau sempit
seperti kelompok, keluarga, atau sekolah. Yang dimaksud penelitian dilakukan
secara intensif ini ndalah, penelitian ini mempelajari secara imtensif tentang latar



belakang keadaan atau posisi suatu kejadian yang sedang berlangsung. Sehingga,
pada penelitian ini peneliti tidak boleh mengarahkan subjek penelitian agar data
vang diperoleh adalah data yang murni yang terjadi di lapangan tanpa dibuat-buat.

1.7.3 Sumber Data Primer dan Sekunder
Sumber data primer adalah hasil dari pengumpulan informasi-infromasi

ditentukan dari tingkat Il:elas yang d:ltemﬂl l.mk j,l'nll‘u. lwlls | hingga kelos 3 yang
masing-masing kelas diambil satu informan. Alasan memilih kelas | hingga kelas
3 karena dilihat dori vsia anak yang duduk di kelas | hingga kelas 3 masih
membutuhkan pendompingan dalsm belajar. Pemilihan informan berdasarkan
penunjukan dari guru kelas, Penunjukan ini berdasarkan prestasi dan keaktifan
siswa serta peran aktif orang tua dalam mendampingi belajar siswa.



Objek dalam penelitian ini adalah komunikasi interpersonal orang tua dari
siswa SDN | Lempyuangan Yogyakarta. Peneliti memilih SDN | Lempuyangan
Yogyakarta sebagai tempat penelitian karena disana terdapat berbagai
permasalahan komunikasi yang perlu diteliti antara orang tua sebagai wali murid
kepada anuk-anaknya selama pembelajoran secara daring. sebagai upaya untuk
meningkatkan motivasi dalam belajar.

dengan melihat keadaan objek penelitian secara langsung dilapangan.
Peneliti akan mendatangi setiap orang tua dari kepala keluarga yang
anaknya sedang menempuh pendidikan di SDN Lempuyongan |
Yogyakarta. Observasi pada penelition ini bertujuan untuk mengamati
serta menimjau komunikasi yang terjalin antara orang tus dan anak.



¢, Dokumentasi
Dokumentasi pads penelition ini digunakan sebagai bentuk
pengumpulan bukti dan keterangan yang meliputi beberapa aspek seperti,
foto/gambar, kutipan, maupun behan referensi lain ketika melakukan
observasi lapangan. Pengumpulan dat ini untuk mendukamg proses
pe.uehhnnnmugeml komunikasi ifterpersonal orang tua dan anak terkait
i i It Lempuyangan | Yogyakarta.

&l kepmh orang lain. Menurut Miles d
s analisis data kualitatif dilakukan secara i

ukn peneliti yaitu dengan melakukan redubsi data

serta menghapus angmn yang dir
1. Kemudian dilakukan pengorganisasian

. ! - menyusun data yang
relevan untuk menghas . rmasi yang dapat d disimpulkan dan memiliki
makna. Penvajian data adalsh sebaga nelnmthnmﬁ:rmsl secara tersusun bisa
dalam bentuk urmian singkat, bagan, atau hubungan antar kategori yang
menghasilkan kemungkinan admnya penorikan kesimpulan dan pengambilan
tindukan.

Tahap ini diarmhkan agar dats dori hasil reduksi dopat terormanisasikan,
tersusun dalam pola hubungsn sehingpa lebth mudsh dipshami. Bentuk don



penyajian data dapat dilakukan dengan wraisn naratif, bagan, hubungan antar
Kategori serta diagram alur, Penyajian data dalam bentuk tersebut digunakan untuk
mmpemﬂhpm&ﬁﬁd&hnmemnhﬂnﬁnpamte@di‘mmm
penyajian data tidak hanyn mengambarkan secara naratif, akan tetapi disertai proses
onalisis yang berkelanjutan hingga proses penarikan kesimpulan.

ah di SDN Lempuyangan |
pTcgal Panggung, Kec
pvakiirta 55212, Dalam

ih, melainkan
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